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ABSTRACT

Kanker serviks adalah proses keganasan atau bisa disebut juga tumbuhnya tumor ganas pada leher
rahim/serviks Kanker ini biasanya terjadi pada wanita yang telah berumur diatas 30 tahun, tetapi
bukti statistik menunjukan bahwa kanker serviks juga dapat terjadi pada wanita yang berumur antara
22 sampai 55 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang
kanker serviks dengan motivasi ibu untuk pemeriksaan IVA di Puskesmas Denggen Kabupaten
Lombok Timur. Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan desain cross sectional study.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling, yang menjadi Populasi dalam
penelitian ini adalah wanita yang sudah menikah dengan usia rata-rata 20 - 40 th sebanyak 10 orang,
dan yang menjadi sampelnya juga sebanyak 10 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan
membagikan kuesioner. Analisis data menggunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95%
(α = 0,05). Ada hubungan tingkat pengetahuan dengan motivasi ibu untuk melakukan pemeriksaan
IVA di Puskesmas Denggen Tahun 2019 dengan nilai signifikannya yaitu 0.031 < 0.05 yang berarti
Ho ditolak.
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PENDAHULUAN

Menurut para ahli kanker, kanker
serviks adalah salah satu jenis kanker yang
paling dapat dicegah dan paling dapat
disembuhkan dari semua kasus kanker.
Sebagian besar perempuan takut untuk
memeriksakan diri karena tingkat pengetahuan
tentang kanker serviks masih sangat kurang,
umumnya kanker serviks akan menimbulkan
masalah-masalah berupa kesakitan
(morbiditas), penderita dan akibat serius dari
penyakit ini adalah kematian (Diananda, 2009).
Kanker serviks biasanya menyerang wanita
berusia 35-55 tahun. 90% dari kanker serviks
berasal dari sel skuamosa yang melapisi
serviks dan 10% sisanya berasal dari sel
kelenjar penghasil lendir pada saluran servikal
yang menuju ke dalam rahim (Nugroho dan
Utama, 2014).

WHO menyatakan, saat ini penyakit
kanker serviks menempati peringkat teratas
diantara berbagai jenis kanker yang
menyebabkan kematian pada perempuan di
dunia. Prevalensi kasus kanker serviks di
dunia mencapai 1,4 juta dengan 493.000 kasus
baru dan 273.000 kematian. Dari data tersebut
lebih dari 80% penderita berasal dari Negara
berkembang seperti: Asia Selatan, Asia
Tenggara, Afrika, Amerika Tengah, Amerika
Selatan (Nadia, 2009).

Data Kemenkes dan Yayasan Kanker
Indonesia (YKI, 2012) menyebutkan sekitar
15 ribu perempuan Indonesia terdeteksi kanker
serviks tiap tahunnya, artinya, 41 perempuan
perhari atau tiga perempuan setiap dua jam
menderita penyakit yang mematikan ini. Dari
angka itu, sekitar delapan ribu perempuan
meninggal setiap tahunnya. (Mukti, 2012).
Indonesia diperingkat pertama dengan 15.050
kasus baru dan kematian 7.566 jiwa dalam
setahun, (Indarwati, 2012).

Berdasarkan studi pendahuluan di
Puskesmas Denggen kabupaten Lombok
Timur pada tanggal 08 April 2017 dilakukan
wawancara pada 10 ibu yang datang ke
Puskesmas didapatkan 7 (70%) ibu
mengatakan tidak tahu tentang IVA dan
kanker serviks, dan 3 (30%) ibu mengatakan
tahu tentang IVA dan kanker serviks. Dari 10
ibu yang diwawancara hanya 4 (40%) ibu
mengatakan mau melakukan pemeriksaan IVA.
Dari data di atas menunjukkan bahwa
kurangnya pengetahuan dan motivasi ibu
untuk mau diperiksa dengan metode IVA.
Melihat latar belakang di atas maka peneliti
tertarik mengadakan penelitian yang berjudul
“Hubungan Pengetahuan Tentang Kanker
Serviks Dengan Motivasi Ibu Untuk
Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat
(IVA TEST) Di Puskesmas Denggen
Kabupaten Lombok Timur“.

METODE

jenis penelitian yang digunakan adalah
studi korelasi. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah seluruh wanita yang
sudah menikah dengan usia rata-rata 20 - 40 th
yang datang ke Puskesmas Denggen pada
bulan Agustus sebanyak 10 orang.

Tehnik sampling yang dipakai dalam
penelitian ini adalah Total Sampling. populasi
yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi
sebanyak 10 orang.

Analisa data mengguakan alat bantu
perangkat lunak computer Ms. Excel dan
SPSS for windows 16.00. untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara dua variabel.
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Poli KIA
Puskesmas Denggen dengan jumlah responden

sebanyak 10 orang. Adapun karakteristik dari
masing-masing responden dapat dilihat pada
bagian berikut :
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi

Responden Berdasarkan
Umur di Wilayah Kerja
Puskesmas Dengen.

No Umur
(Tahun)

N Presentase (%)

1 20 - 30 6 60%
2 31-40 4 40%
Total 10 100%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat
diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan umur di Puskesmas Denggen
Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur
diperoleh bahwa dari 10 responden, mayoritas



responden yang paling tinggi berusia 20 – 30
Tahun yaitu 60%.
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi

Responden Berdasarkan
Pendidikan di Wilayah
Kerja Puskesmas
Dengen.

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat
diketahui bahwa distribusi frekuensi
responden berdasarkan faktor pendidikan dari
10 responden di Puskesmas Denggen
Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur,
sebagian besar responden berada pada
kelompok tingkat pendidikan dasar yakni
sebanyak 5 orang (50%), dan sebagian kecil
berada pada kelompok tingkat pendidikan
tinggi yakni sebanyak 1 orang (10%).

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan
Pekerjaan di Wilayah
Kerja Puskesmas
Dengen.

No Faktor
Pendidikan

Frekuensi
(f)

Presentase
(%)

1
2
3
4

Guru
Pedagang
Petani
IRT

1
1
3
5

10%
10%
30%
50%

Total
10 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat
diketahui bahwa distribusi frekuensi
responden berdasarkan pekerjaan yang paling
banyak sebagai Ibu Rumah Tangga yaitu 5
orang (50%), responden yang bekerja sebagai
guru berjumlah 1 responden (10%), responden
yang bekerja sebagai pedagang 1 responden
(10%) dan responden yang bekerja sebagai
petani 3 responden (30%).

ANALISIS
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi

Responden Berdasarkan
Tingkat Pengetahuan di
Wilayah Kerja
Puskesmas Dengen.

No Tingkat
Pengetahua

n

Frekuens
i
(f)

Presentas
i (%)

1
2
3

Kurang
Cukup
Baik

6
3
1

60%
30%
10%

Total
10 100

Tabel 4.4 di atas menunjukkan dari 10
responden, responden yang berada pada
kategori tingkat pengetahuan baik sebanyak 1

responden (10%), responden dengan tingkat
pengetahuan cukup sebanyak 3 responden
(30%), dan responden dengan tingkat
pengetahuan kurang yaitu 6 responden (60%).

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan
Motivasi di Wilayah
Kerja Puskesmas
Dengen.

No Tingkat
Motivasi

Frekuens
i
(f)

Presentas
i (%)

1
2
3

Rendah
Sedang
Tinggi

3
6
1

30%
60%
10%

Total
10 100

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat
diketahui bahwa distribusi frekuensi
responden berdasarkan motivasi ibu dalam
memeriksa kanker serviks di Puskesmas
Denggen, sebagian besar responden yakni 6
orang (60%) berada pada kategori motivasi
sedang, sedangkan 3 orang (30%) berada pada
kategori motivasi rendah, dan 1 orang (10%)
berada pada kategori motivasi tinggi.

No Faktor
Pendidika

n

Frekuens
i
(f)

Presentase
(%)

1
2
3

Dasar
Menengah
Tinggi

5
4
1

50%
40%
10%

Total
10 100



Tabel 4.6 Tabulasi silang hubungan
pengetahuan dan motivasi
ibu untuk pemeriksaan IVA
di wilayah kerja Puskesmas
Denggen.
Pengetahuan to

ta
l

Pval
uePengeta

huan
Kurang

Pengetahu
an

Cukup

Pen
geta
hua
n
Baik

Motiva
si
Rendah

1 2 0 3

0,03
1

Motiva
si
Sedang

5 1 0 6

Motiva
si
Tinggi

0 0 1 1

Total 6 3 1 1
0

Berdasarkan table erostab didapatkan
bahwa dari 6 responden yang pengetahuannya
kurang, 1 responden dengan motivasi rendah
dan 5 responden dengan motivasi sedang dari
3 responden dengan pengetahuan cukup, 2
responden dengan motivasi rendah dan 1
responden dengan motivasi sedang. Dari 1
responden dengan pengetahuan baik
didapatkan ibu dengan motivasi tinggi.

Berdasarkan tabel di atas juga dapat
dilihat bahwa nilai signifikannya yaitu 0.031
lebih kecil dari 0.05 yang berarti Ho ditolak
dan H1 diterima, sehingga maknanya adalah
ada hubungan pengetahuan dengan motivasi
ibu untuk pemeriksaan IVA di Puskesmas
Denggen.

PEMBAHASAN
1. Tingkat Pengetahuan

Hasil penelitian yang dilakukan di
Puskesmas Denggen tahun 2019 menunjukkan
bahwa dari 10 responden, responden yang
berada pada kategori tingkat pengetahuan baik
sebanyak 1 responden (10%), responden
dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 3
responden (30%), dan responden dengan

tingkat pengetahuan kurang yaitu 6 responden
(60%).

Perilaku seseorang atau masyarakat
tentang kesehatan di tentukan oleh
pengetahuan. Pengetahuan hasil dari tahu, dan
ini terjadi setelah seseorang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu.
Pengindraan terjadi melalui pancaindra
manusia, yaitu indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga. Dari
pengalaman dan penelitian terbukti bahwa
prilaku yang didasari oleh pengetahuan akan
lebih langgeng dari pada yang tidak didasari
pengetahuan (Notoatmodjo, 2010)

Faktor-faktor yang mempengaruhi
pengetahuan
a. Intelegensi
b. Pendidikan
c. Pengalaman
d. Informasi

2. Motivasi ibu dalam melakukan
pemeriksaan IVA

Hasil penelitian yang dilakukan di
Puskesmas Denggen tahun 2019 menunjukkan
bahwa dari 10 responden berdasarkan motivasi
ibu dalam memeriksa kanker serviks sebagian
besar responden yakni 6 orang (60%) berada
pada kategori motivasi sedang, sedangkan 3
orang (30%) berada pada kategori motivasi
rendah, dan 1 orang (10%) berada pada
kategori motivasi tinggi.

Faktor – faktor yang mempengaruhi
motivasi :
a. Faktor internal

1) Kebutuhan dasar
2) Persepsi
3) Pengalaman
4) Kemampuan untuk belajar
5) Sistem nilai yang dianut’

b. Faktor eksternal
1) Sarana
2) Dukungan
3) Penghargaan

Motivasi adalah proses yang berperan
pada intensitas, arah dan lamanya berlangsung
upaya individu kearah pencapaian sasaran
(konsep dasar motivasi, 2009). Motivasi



terjadi karena adanya kebutuhan seseorang
yang harus segera dipenuhi untuk segera
beraktifitas segera mencapai tujuan.

3. Hubungan pengetahuan dengan motivasi
ibu dalam melakukan pemeriksaan IVA

Hubungan tingkat pengetahuan dengan
motivasi ibu untuk pemeriksaan IVA. Perilaku
seseorang atau masyarakat tentang kesehatan
di tentukan oleh pengetahuan. Pengetahuan
hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah
seseorang melakukan pengindraan terhadap
suatu objek tertentu.

Pengindraan terjadi melalui pancaindra
manusia, yaitu indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga. Dari
pengalaman dan penelitian terbukti bahwa
prilaku yang didasari oleh pengetahuan akan
lebih langgeng dari pada yang tidak didasari
pengetahuan. Motivasi itu muncul karena
adanya kebutuhan/need dalam rangka
memenuhi suatu tujuan/goal motivasi ini
sebaiknya dimanage sama dengan need artinya
keluarnya jangan sampai tumpang tindih agar
tidak bimbang, ragu, konflik dan mengalami
gangguan jiwa.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Rini Astuti (2018) menunjukkan
ada hubungan yang bermakna dan positif
antara pengetahuan wanita ausia subur dengan
perilaku pemeriksaan IVA yang bisa dilihat
dari nilai koefisien korelasi r= 0,05 adalah
bernilai positif dan searah yang artinya
semakin tinggi tingkat pengetahuan wanita
usia subur, maka perilaku wanita usia subur
dalam pemeriksaan IVA juga semakin baik
dan juga sebaliknya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan tentang hubungan tingkat
pengetahuan tentang kanker serviks dengan
motivasi untuk pemeriksaan IVA di wilayah
kerja Puskesmas Denggen maka disimpulkan:
1. Karakteristik responden berdasarkan usia,

bahwa dari 10 responden terdapat 7
responden yang berusia 22-30 th dan 3
responden yang berusia >30 th.

2. Karakteristik responden berdasarkan
tingkat pendidikan, bahwa dari 10
responden terdapat 4 responden dengan
tingkat pendidikan dasar, 5 responden
dengan tingkat pendidikan menengah dan 1
respoden dengan tingkat pendidikan tinggi.

3. Karakteristik responden berdasarkan
pekerjaannya, dari 10 responden terdapat 1
responden yang bekerja sebagai pedagang,
5 responden sebagai Ibu Rumah Tangga, 3
responden yang bekerja sebagai petani dan
1 responden yang bekerja sebagai guru.

4. Hasil pengetahuan penelitian menunjukkan
bahwa dari 10 responden, responden yang
berada pada kategori tingkat pengetahuan
cukup yaitu 3 responden (30%) dan tingkat
motivasi sedang yaitu 6 responden (0%).

5. Hasil motivasi penelitian menunjukkan
bahwa dari 10 responden, responden yang
berada pada kategori tingkat pengetahuan
baik yaitu 1 responden (10%) dan tingkat
motivasi tinggi yaitu 1 responden (10%).

6. Ada hubungan tingkat pengetahuan dengan
motivasi ibu untuk melakukan pemeriksaan
IVA dengan nilai signifikannya yaitu 0.031.
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